
 
 

IMPROVED PEMBIAYAAN INSENTIF INTERNET BERDASARKAN 

PREFERENSI KONSUMEN DENGAN FUNGSI UTILITAS  

COBB-DOUGLAS 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Sains Bidang Studi Matematika 

 

 

 

 
 

 

Oleh 

 

 

 

FELIA APRIYANTI SILALAHI 

NIM 08011381722076 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA 

2021 

 





 

ii 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah 

bimbang, sebab Aku ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, 

bahkan akan menolong engkau; Aku akan memegang 

engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa 

kemenangan. 

Yesaya 41:10 

 

 

Love what you do; 

 Do what you love 

-Wayne W. Dyer- 

 
 

Skripsi ini kupersembahkan 

kepada: 

 Tuhan Yesus Kristus 

 Kedua Orangtuaku 

 Keluarga Besarku 

 Semua Dosen dan 

Guruku 

 Sahabat-sahabatku 

 Almamaterku 
 

 

 

 



 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat dan 

anugerahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Model Improved Pembiayaan Insentif Internet Berdasarkan Preferensi 

Konsumen dengan Fungsi Utilitas Cobb-Douglas” dengan baik. Skripsi ini 

disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 

Matematika di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sriwijaya. 

 Dengan segala hormat dan kerendahan hati, penulis mempersembahkan 

skripsi ini khusus untuk kedua orang tua tercinta, Bapak Dippos Haposan 

Silalahi dan Ibu Diana Linaria Simanjuntak yang telah merawat dan mendidik 

penulis dengan penuh rasa cinta dan kasih sayang, serta dukungan yang sangat 

berharga berupa motivasi, doa, perhatian, semangat, serta material untuk penulis 

selama ini. Skripsi ini dapat selesai tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu penulis menyampaikan 

ucapan terima kasih dan penghargaan kepada : 

1. Bapak Drs. Sugandi Yahdin, M.M selaku Ketua Jurusan Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sekaligus Dosen 

Pembimbing Utama serta Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

bersedia meluangkan waktu, tenaga, pikiran, dan memberikan arahan, 

nasehat, motivasi yang sangat bermanfaat kepada penulis selama 

menyelesaikan skripsi ini. 

2. Ibu Dr. Fitri Maya Puspita, M.Sc selaku Dosen Pembimbing Kedua 

yang telah bersedia memberikan bimbingan, motivasi, dan pengarahan 



 

iv 
 

dengan penuh perhatian, pengertian, dan kesabaran hingga skripsi ini 

dapat diselesaikan. 

3. Ibu Des Alwine Zayanti, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

4. Ibu Dr. Dian Cahyawati Sukanda, M.Si, Ibu Novi Rustiana Dewi, 

M.Si, dan Ibu Eka Susanti, M.Sc., selaku Dosen Penguji yang telah 

memberikan tanggapan, kritik, dan saran yang bermanfaat untuk 

perbaikan dan penyelesaian skripsi ini. 

5. Seluruh Dosen di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmu 

yang bermanfaat, bimbingan, dan nasihat selama penulis menjalani 

perkuliahan. 

6. Adikku tersayang Gilbert Frans Wijaya Silalahi dan Glen Alinski 

Silalahi atas kasih sayang, semangat, nasehat, dan doanya untuk kakak. 

7. Keluarga Besarku terima kasih untuk segala dukungan yang telah 

banyak diberikan kepada penulis. 

8. Pak Iwan dan Ibu Hamidah yang telah banyak membantu dalam proses 

administrasi. 

9. Sahabatku di bangku perkuliahan, yaitu Grasiela, Melisa, Junita, 

Jecson, Bongot, Ro Lasma, Depianna, Friska, Wina, Ayu, Dyaz, 

April, Enyta dan teman seperjuangan Angkatan 17 untuk canda-tawa 

yang dilalui bersama, dan terimakasih sudah menerima dan memaklumi 

kekurangan penulis selama ini.  



 

v 
 

10. Teman-temanku SMAku, Marina, Lilan, Yolanda, Silvia, Fathona 

terimakasih untuk semua yang telah dilalui bersama. 

11. Teman-temanku BUNTU 17, Brian, Anggi, Topel, Simon, Erikson, 

Rio, Mean, Tulus, Ivan, Nanda, Boy, Polado, Darwin, Beni, Mawar, 

Korinta, Elma, Tesa, Melisa Laiya, Cindy, Yohana, Muni, Ezra, Lita, 

Maria, Nadya, Dexina, Grace, Melisa, Arsita, Wina, Aan, Melda, 

Mardiah, dan Ori terimakasih atas dukungan dan motivasi yang selalu 

diberikan. 

12. Kakak dan abang Joddie, Inosensius, Haryati, Ani, Tio, Arden, Bella, 

Abel, Priska, dan Pasrah terimakasih sudah menjadi orang yang 

mendengar keluh kesah penulis. 

13. Teman-teman kosanku KOST LADIES terimakasih atas kenyamanan 

serta suka duka yang telah dilalui. 

14. Keluargaku PDO IMMANUEL, PDO GETSEMANI, Punguan 

Silahisabungan, dan Punguan Tuan Somanimbil terimakasih atas 

dukungan dan motivasi yang selalu diberikan. 

15. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

memberikan bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga segala 

kebaikan yang diberikan mendapatkan balasan dari Tuhan. 

          Semoga skripsi ini dapat berguna dalam menambah pengetahuan dan 

bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan. 

Inderalaya, November 2020 

 

                                                                                                                  Penulis 



 

vi 
 

IMPROVED INTERNET INCENTIVE FINANCING BASED ON 

CONSUMER PREFERENCE WITH UTILITY FUNCTION  

COBB-DOUGLAS 

 

 

 

By : 

 

Felia Apriyanti Silalahi 

08011381722076 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

This study aims to obtain models and solutions for improved internet incentive 

pricing models is based on a combination of bundling, improved reverse charging, 

high-end and low-end heterogeneous consumers, and Cobb Douglas utility 

functions as well as flat fee, usage based, and two part tariff financing schemes. 

This improved incentive pricing model was applied to local data servers, traffic 

sisfo completed with LINGO 13.0 software. This research is divided into 4 cases 

and 4 sub-cases and 3 pricing schemes. The optimal solution of this model is 

obtained in the usage pricing scheme based on case 3 (α and β as variables) of  

Rp1733,633/kbps when the cost changes along the increase in QoS and the 

amount of increase in the value of QoS. Optimal results on the improved internet 

incentive pricing model provide greater benefits to providers than the incentive 

pricing model. In this model of improved internet incentive pricing, the value of 

the incentive provided to consumers is obtained in the form of a discount of Rp 

Rp399,652/kbps. 
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ABSTRAK 

 

 

 

 Penelitian ini betujuan untuk mendapatkan model dan solusi model 

improved pembiayaan insentif internet berdasarkan kombinasi bundling, 

improved reverse charging, konsumen heterogen high-end dan low-end, dan 

fungsi utilitas Cobb Douglas serta skema pembiayaan flat fee, usage based, dan 

two part tariff. Model improved pembiayaan insentif ini diterapkan pada server 

data lokal, traffic sisfo yang diselesaikan dengan software LINGO 13.0. 

Penelitian ini dibagi menjadi 4 kasus dan 4 subkasus serta 3 skema pembiayaan. 

Solusi optimal dari model ini didapat pada skema pembiayaan Usage based pada 

kasus 3 (α dan β sebagai variabel) sebesar Rp1733,633/kbps saat perubahan biaya 

sepanjang kenaikan QoS dan jumlah kenaikan nilai QoS. Hasil optimal pada 

model improved pembiayaan insentif internet menghasilkan keuntungan lebih 

besar kepada penyedia layanan dibandingkan dengan model pembiayaan insentif. 

Pada model improved pembiayaan insentif internet ini diperoleh nilai insentif 

yang diberikan kepada konsumen berupa potongan harga sebesar Rp 

399,652/kbps. 

 

Kata Kunci : Pembiayaan Insentif, Bundling, Improved Reverse Charging, Fungsi 

Utilitas, Internet Service Provider. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

          Kondisi layanan internet yang menjadi harapan konsumen menarik 

perhatian untuk diselesaikan dengan cara optimasi. Strategi bundling banyak 

digunakan oleh penyedia layanan untuk menarik perhatian konsumen karena 

strategi ini merupakan penggabungan beberapa paket sehingga menghasilkan 

paket dengan satu harga (Buananda & Ariyanti, 2018). Reverse Charging 

merupakan strategi yang berfokus pada pergantian jaringan 3G ke 4G. Metode 

reverse charging hanya dapat dilakukan dengan ISP (Internet Service Provider) 

yang digunakan oleh konsumen ISP tersebut, sehingga konsumen dengan ISP 

yang lain tidak dapat menggunakannya. Meningkatnya kebutuhan konsumen 

untuk mendapatkan layanan internet terbaik serta persaingan pasar dalam 

menciptakan layanan internet terbaik menjadi dasar dalam pembuatan penelitian 

ini.  

           Insentif adalah pemberian apresiasi karena telah mencapai target atau lebih 

besar dari target. Insentif biasanya berupa penghargaan atau bonus yang berupa 

uang. Pembiayaan insentif internet dibentuk untuk mengoptimalkan harga layanan 

internet dalam skema pembiayaan internet. Karena kurangnya penelitian yang 

membahas mengenai pembiayaan insentif dengan menggabungan beberapa model 

untuk meningkatkan kepuasan konsumen dan meminimalkan biaya serta 

memaksimumkan keuntungan penyedia jasa layanan, maka penelitian ini didesain 

dengan mengkombinasikan penelitian yang telah dilakukan mengenai bundling 
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(Puspita et al. 2016), reverse charging (Puspita et al. 2019) dan tiga skema 

pembiayaan internet yaitu flat fee, usage based, dan two part tariff. 

           Dalam menentukan harga pasar, penyedia jasa layanan internet 

memperhatikan pertimbangan konsumen, yaitu konsumen homogen dan 

konsumen heterogen. Dalam kasus homogen, konsumen memiliki tingkat 

konsumsi yang sama per hari, sedangkan dalam kasus heterogen, konsumen 

memiliki konsumsi yang berbeda, yaitu berdasarkan keinginan untuk membayar 

(willingness to pay) dan tingkatan konsumsi (level consumption) (Indrawati et al. 

2014). Fungsi utilitas merupakan alat ukur kepuasan konsumen dalam 

mengunakan suatu jasa guna mengoptimalkan kepuasan konsumen (Barakah, 

2018). Untuk menjaga kualitas layanan internet, ISP menyediakan QoS (Quality 

of Service) sebagai performa jaringan internet dengan standar yang berkualitas 

(Budiman, 2016). 

           Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Puspita et al. 

(2020), yang mengukur kepuasan konsumen homogen dengan melibatkan harga 

insentif menyatakan hasil yang optimal menunjukkan bahwa peningkatan harga 

insentif mencapai solusi yang lebih baik dalam memberikan insentif kepada ISP  

sehingga ISP mendapatkan keuntungan maksimumnya. Penelitian ini dibentuk 

untuk mengukur kepuasan konsumen heterogen dalam hal mendapatkan layanan 

internet terbaik berdasarkan keinginan untuk membayar (willingness to pay) yang 

melibatkan fungsi utilitas Cobb-Douglas dengan 4 kasus α (basic price) dan β 

(premium quality).  
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      Model improved pembiayaan insentif internet ini menggunakan fungsi 

utilitas Cobb-Douglas karena penyelesaian menggunakan fungsi utilitas Cobb-

Douglas baik dalam masalah produksi, penerapannya relatif mudah, serta mampu 

memperlihatkan keadaan skala hasil yang meningkat ataupun menurun. Penelitian 

ini menggunakan model MINLP (Mixed Integer Nonlinear Programming). 

Permasalahan MINLP berfokus untuk menentukan solusi optimal dari berbagai 

bidang kajian optimasi (Sudirman, 2019). Data pada penelitian ini menggunakan 

data traffic sisfo, yaitu data lalu lintas bandwidth yang diperoleh dari Polsri 

Palembang selama 31 hari dari 1 Januari 2020 sampai 31 Januari 2020, karena 

pengunaan internet pada bulan itu padat disesuaikan dengan masa perkuliahan. 

Penelitian ini berupaya untuk mencari model ideal yang dapat memuaskan 

konsumen dan menguntungkan ISP. 

1.2      Perumusan Masalah 

      Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Memodelkan improved pembiayaan insentif internet berdasarkan 

kombinasi bundling, improved reverse charging, konsumen heterogen 

high-end dan low-end, dan fungsi utilitas Cobb-Douglas serta skema 

pembiayaan flat fee, usage based, dan two part tariff. 

2. Menentukan solusi model improved pembiayaan insentif internet 

berdasarkan kombinasi bundling, improved reverse charging, konsumen 

heterogen high-end dan low-end, dan fungsi utilitas Cobb-Douglas serta 

skema pembiayaan flat fee, usage based, dan two part tariff. 
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1.2       Tujuan  

      Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Memperoleh model improved pembiayaan insentif internet berdasarkan 

kombinasi bundling, improved reverse charging, konsumen heterogen 

high-end dan low-end, dan fungsi utilitas Cobb-Douglas serta skema 

pembiayaan flat fee, usage based, dan two part tariff. 

2. Memperoleh solusi model improved pembiayaan insentif internet 

berdasarkan kombinasi bundling, improved reverse charging, konsumen 

heterogen high-end dan low-end, dan fungsi utilitas Cobb-Douglas serta 

skema pembiayaan flat fee, usage based, dan two part tariff. 

1.3       Pembatasan Masalah 

     Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pada penggunaan dua  

konsumen i (i = 1, 2), dua kelas layanan j (j = 1, 2), dan dua jaringan k (k = 1,2) 

yang dibatasi oleh banyaknya variabel yang dapat digunakan pada LINGO13.0. 

Data pada penelitian ini diambil dari data traffic sisfo yang diperoleh dari Polsri 

Kota Palembang. 

1.4       Manfaat  

      Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Memberikan wawasan kepada pembaca mengenai model improved skema 

pembiayaan insentif internet tentang skema pembiayaan yang optimal. 
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2. Memberikan saran kepada ISP dalam menerapkan skema pembiayaan 

pada model improved skema pembiayaan insentif internet yang dapat 

memberikan keuntungan.  
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